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a) melakukan pemeriksaan kesesuaian Estimated
of Block Time (EOBT) dengan toleransi 15 (lima
belas) menit sebelum atau 15 (lima belas) menit
sesudah Estimated Off Block Time (EOBT) pada
platform A-CDM, Estimated Off Block Time (EOBT)
yang tidak sesuai dengan batas toleransi
sebagaimana dimaksud pada huruf c), Badan
Usaha Angkutan Udara, Perusahaan Angkutan
Udara Asing dan/atau Penyelenggara Pelayanan
Jasa Terkait harus melakukan perubahan flight
plan; dan

b) melakukan pemeriksaan jumlah perubahan
Target Off Block Time (TOBT) pada platform A-
CDM setelah Target Start Up Time (TSAT)
diberikan, dengan toleransi 15 menit sebelum
atau 15 menit sesudah.

d. Milestone 11 (Boarding Starts), 12 (Aircraft Ready), 13
(Start-up request), 14 (Start-up Approved).

Ls

Badan Usaha Angkutan Udara, Perusahaan

Angkutan Udara Asing dan/atau Penyelenggara

Pelayanan Jasa Terkait melakukan hal sebagai

berikut:

a) Pada 20 (dua puluh) menit sampai dengan 40
(empat puluh) menit sebelum Target Off Block
Time (TOBT) menyampaikan data Actual Start
Boarding Time (ASBT) di dalam platform A-CDM;

b) Pada 5 (lima) menit sebelum atau 5 (lima) menit
sesudah Target Off Block Time (TOBT),
menyampaikan data Actual Ready Time (ARDT) di
dalam platform A-CDM; dan

c) Pada 5 (lima) menit sebelum atau S5 menit
sesudah Target Start Up Time (TSAT)
menyampaikan data Actual Start-Up Request
Time (ASRT) dan Actual Start-Up Approval Time
(ASAT) di dalam platform A-CDM.

Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan

menyampaikan urutan waktu terbang (sequence take-

offf kepada Badan Usaha Angkutan Udara,

Perusahaan Angkutan Udara Asing dan/atau

Penyelenggara Pelayanan Jasa Terkait melalui

penerbang Pesawat Udara dan melalui platform

A-CDM.

e. Milestone 15 (Off Block).

1.

Penyelenggara Bandar Udara menyampaikan Actual
Off Block Time (AOBT) secara real time melalui
Platform A-CDM.
Setelah data Actual Off Block Time (AOBT)
sebagaimana dimaksud pada butir 1 melakukan hal
sebagai berikut:
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a) Badan Usaha Angkutan Udara, Perusahaan
Angkutan Udara Asing dan/atau Penyelenggara
Pelayanan Jasa Terkait menyampaikan data
jumlah Passengers on Board (POB) melalui
platform A-CDM; dan

b) Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan
menyampaikan Rencana Runway in Use melalui
platform A-CDM.

f.  Milestone 16 (Take Offj

1.

Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan
menyampaikan data Actual Take Off Time (ATOT) dan
Actual Runway in Use (RIU) secara real time melalui
platform A-CDM; dan

Badan Usaha Angkutan Udara, Perusahaan
Angkutan Udara Asing dan/atau Penyelenggara
Pelayanan Jasa Terkait menyampaikan data
penyebab terjadinya kondisi Return to Base (RTB)
dan/atau Return to Apron (RTA) melalui platform
A-CDM.

4.3.2 Prosedur Kedatangan
a. Prosedur Milestone 3 (Take Off Outstation)

i

Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan
menyampaikan data Actual Take Off Time (ATOI)
Bandar Udara asal melalui platform A-CDM setelah
Pesawat Udara lepas landas (take off]; dan

Setelah data Actual Take Off Time (ATOT)
sebagaimana dimaksud pada butir 1 tersedia pada
platform A-CDM, Penyelenggara Bandar Udara
memeriksa kesesuaian Estimated Off Block Time
(EOBT) 15 (lima belas) menit setelah Target Off Block
Time (TOBT) dibandingkan dengan 15 (lima belas)
menit setelah Estimated Off Block Time (EOBT).

b. Prosedur Milestone 4 (Local Radar Update/ Flight
Information Region)

L.

Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan
menyampaikan pembaruan data Flight Information
Region (FIR) pada setiap way point secara real time ke
dalam platform A-CDM; dan

Setelah data Flight Information Region (FIR)
sebagaimana dimaksud pada butir 1 tersedia pada
platform A-CDM, Penyelenggara Bandar Udara
memeriksa kesesuaian Estimated Off Block Time
(EOBT) 15 (lima belas) menit setelah Target Off Block
Time (TOBT) dibandingkan dengan 15 (lima belas)
menit setelah Estimated Offa Block Time (EOBT).

c. Milestone 5 (Final Approach)

1.

Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan
menyampaikan data Final Approach terbaru dan
Runway in Use ke dalam Platform A-CDM; dan
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2. Setelah tersedianya data Final Approach dan Runway
in Use (RIU) sebagaimana dimaksud pada huruf a)
Penyelenggara Bandar Udara memeriksa kesesuaian
15 (lima belas) menit sebelum atau 15 (lima belas)
menit sesudah Target Off Block Time (TOBT)
dibandingkan dengan Estimated Off Block Time
(EOBT).

d. Milestone 6 (Landing/ALDT)

1. Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan
menyampaikan data Actual Landing Time (ALDT) dan
Actual Runway in Use (RIU) secara real time ke dalam
Platform A-CDM; dan

2. Setelah tersedianya data Actual Landing Time (ALDT)
dan Actual Runway in Use (RIU) sebagaimana
dimaksud pada butir 1, Penyelenggara Bandar Udara
memeriksa kesesuaian 15 (lima belas) menit sebelum
atau 15 (lima belas) menit sesudah Target Off Block
Time (TOBT) dibandingkan dengan Estimated Off Block
Time (EOBT).

e. Milestone 7 (In-Block/AIBT)

1. Penyelenggara Bandar Udara menyampaikan Actual
In Block Time (AIBT) melalui platform A-CDM secara
real time; dan

2. Setelah data Actual In Block Time (AIBT) sebagaimana
dimaksud pada butir 1 tersedia pada platform A-CDM
dilakukan hal sebagai berikut:

a) Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan
mempersiapkan rencana Runway in Use (RIU)
Keberangkatan lanjutan ke dalam platform
A-CDM,; dan

b) Penyelenggara Bandar Udara memeriksa
kesesuaian 15 (lima belas) menit sebelum atau
15 (lima belas) menit sesudah Target Off Block
Time (TOBT) dibandingkan dengan Estimated Off
Block Time (EOBT).

f.  Milestone 8 (Ground Handling Started).
Badan Usaha Angkutan Udara dan/atau Perusahaan
Angkutan Udara Asing menyampaikan Actual Ground
Handling Time (AGHT) secara real time kepada Bandar
Udara dan memastikan data tersedia di dalam platform
A-CDM.

4.4.  Prosedur penetapan Variable Taxi Time (VTT) sebagai berikut:

a.

Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan melakukan
Perhitungan Variable Taxi Time (VTT) yang didasarkan pada taxi
routing yang sudah dipublikasi;

Hasil perhitungan Variable Taxi Time (VTT) sebagaimana
dimaksud pada huruf a ditetapkan dalam suatu berita acara,
yang dapat dijadikan referensi; dan



c. Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan meninjau ulang
perhitungan Variable Taxi Time (VTT) setiap 2 (dua) tahun
dan/atau sesuai kebutuhan operasional Bandar Udara.

4.5. Prosedur PreDeparture Sequence sebagai berikut:

a. Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan mengatur urutan
antrian untuk keberangkatan (Pre-Departure Sequence),
dilakukan sesuai dengan urutan Target Start Up Approval Time
(TSAT); dan

b. Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan menetapkan
jumlah antrian maksimal pada area runway holding position;, dan

c. Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan dalam hal jumlah
antrian maksimal sebagaimana dimaksud pada huruf b
terpenuhi, pesawat menunggu antrian pada area apron.

4.6. Prosedur Penanganan Irregularities paling sedikit memuat:

a. Badan Usaha Angkutan Udara, Perusahaan Angkutan Udara
Asing, Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan, dan
Penyelenggara Pelayanan Jasa Terkait melaporkan terkait adanya
kejadian irregularities kepada Bandar Udara melalui platform A-
CDM;

b. Penyelenggara Bandar Udara mengidentifikasi prakiraan melalui
platform A-CDM dan menyiapkan pengaturan operasional di sisi
darat, serta menyampaikan informasinya kepada stakeholder
terkait; dan

c. Penyelenggara Pelayanan  Navigasi Penerbangan  dapat
menerbitkan Calculated Take Off Time (CTOT) melalui platform
A-CDM, bila terjadi suatu kondisi tertentu yang menyebabkan
Bandar Udara belum dapat melayani pendaratan Pesawat Udara.




S5.1.

2.2,

5.3,

S5.4.

5.5.

5.6.

BAB V
PELAPORAN DAN EVALUASI A-CDM

Penyelenggara Bandar Udara harus menyampaikan laporan
implementasi A-CDM kepada Direktur Jenderal.

Penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada butir 5.1 dilakukan
sekali dalam 1 (satu) tahun.

Laporan sebagaimana dimaksud pada butir 5.2 memuat hal sebagai
berikut:

a. ontime performance;

b. utilisasi slot;

c. capaian KPI A-CDM;

d. kepatuhan terhadap Calculated Take Off Time (CTOT); dan

e. kejadian dan penanganan CDM Irregularities.

Direktur Jenderal melakukan evaluasi terhadap implementasi A-CDM,
berdasarkan laporan yang disampaikan dengan membentuk Kelompok
Kerja.

Kelompok Kerja sebagaimana dimaksud dalam butir 5.4 terdiri dari
perwakilan:

Direktorat Angkutan Udara;

Direktorat Navigasi Penerbangan;

Direktorat Bandar Udara;

Penyelenggara Bandar Udara;

Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan;

Perusahaan Penyelenggara Pelayanan Jasa Terkait; dan

Badan Usaha Angkutan Udara dan/atau Perusahaan Angkutan
Udara Asing

m o e o

Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada butir 5.4. dapat berupa
usulan pengembangan dan perubahan implementasi A-CDM.

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
ttd.

LUKMAN F. LAISA

Sglé\mengan aslinya

A B GFALN\ HUKUM DAN KERJA SAMA
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LAMPIRAN II

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR PR-DJPU 15 TAHUN 2025
TENTANG PETUNJUK DAN TATA CARA

PENYELENGGARAAN AIRPORT
COLLABORATIVE DECISION MAKING (A-
CDM)

MUATAN A-CDM MANUAL

A-CDM Manual paling sedikit memuat:

a.

Pengantar
1. Catatan Perubahan
2. Daftar Isi

BAB I PENDAHULUAN
Pengantar

Maksud & tujuan
Ruang lingkup
Manajemen perubahan
Definisi & terminologi

P g B 0

BAB Il TAHAPAN IMPLEMENTASI A-CDM
1. Tahapan Implementasi A-CDM
2. Persiapan Implementasi A-CDM

BAB III ELEMENT IMPLEMENTASI A-CDM

1. A-CDM Information Sharing

2. Milestone Approach

3. Variable Taxi Time

4. Pre - Departure Sequence

S. CDM irregualrities

6. Collaborative Management On Flight Update

BAB IV PROSES & PROSEDUR A-CDM

1. Tugas dan tanggung jawab A-CDM dan Stakeholders
2. Proses & Prosedur Implementasi A-CDM
3. Milestone Penting Dalam A-CDM

BAB V MONITORING & PERFORMANSI

1. Review Tujuan yang disepakati

2. Menyepakati Indikator performansi

3. Mengukur performansi

BAB VI Penutup
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MUATAN PERJANJIAN KERJASAMA

Perjanjian Kerjasama paling sedikit memuat:

a.
b.
&,

R R e 0

Pengertian

Maksud dan Tujuan

Ruang Lingkup perjanjian yang sekurang — kurangnya memuat :

1. Penempatan personel;

2. pelaksanaan prosedur kolaboratif di Airport Operation Control,

3. Data yang dipertukarkan.

Tugas dan Tanggung Jawab Para Pihak (sekurang kurangnya memuat
tugas dan tanggung jawab para pihak yang diatur dalam Keputusan
Direktur Jenderal ini)

Pembiayaan

Jangka Waktu

Berakhirnya Kerjasama

Kerahasiaan

Korespondensi

Keadaan Memaksa (Force Majeure)

Penyelesaian Perselisihan
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MUATAN LETTER OF OPERATIONAL COORDINATION AGREEMENT (LOCA)

Letter of Coordination Agreement (LOCA) paling sedikit memuat:

a.

b
e
d.
e

—.

BHTHN

Pendahuluan

Maksud dan Tujuan

Ruang Lingkup

Dasar Hukum

Tugas dan Tanggung Jawab (sekurang kurangnya memuat tugas dan
tanggung jawab para pihak yang diatur dalam Keputusan Direktur
Jenderal ini)

Prosedur Rencana data penerbangan (sekurang kurangnya memuat
prosedur yang diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal ini)
Prosedur Keberangkatan dan kedatangan berbasis A-CDM (sekurang
kurangnya memuat prosedur yang diatur dalam Keputusan Direktur
Jenderal ini)

Perhitungan Variable Taxi Time (VTT) (sekurang kurangnya memuat
prosedur yang diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal ini)
Prosedur PreDeparture Sequence (sekurang kurangnya memuat
prosedur yang diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal ini)
Prosedur Flight Update Management (sekurang kurangnya memuat
prosedur yang diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal ini)
Kontigensi

Penyimpangan

Prosedur Amandemen

Penutup



FORMAT SURAT PERMOHONAN PENERIMAAN A-CDM MANUAL

Nomor s . s B sgn S Sdmimes
Klasifikasi
Lampiran : 1 (satu) bundel Kepada :
Hal : Permqhonan Yth. Direktur Jenderal
Penerimaan A-CDM Perhubungan Udara
Manual
di
JAKARTA

Dengan hormat,

Sehubungan dengan telah disusunnya dokumen Pedoman Implementasi
Airport Collaborative Decision Making (A-CDM) di Bandar Udara
..................... , kami mengajukan permohonan penerimaan A-CDM Manual
sebagai acuan resmi dalam pelaksanaan A-CDM di lingkungan bandar
udara ....

Penyusunan pedoman ini mengacu pada Keputusan Direktur Jenderal
Perhubungan Udara Nomor PR ... Tahun ..., serta memperhatikan
karakteristik dan kebutuhan operasional di bandar udara kami.

Sebagai bahan verifikasi, bersama ini kami lampirkan:

a) Draft final A-CDM Manual,

b) ...... (diisi dokumen pendukung lainnya)

Demikian disampaikan, atas perhatian dan perkenannya diucapkan terima

kasih.

Penyelenggara Bandar Udara

(Diisi Nama Lengkap)
(Diisi Jabatan).
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FORMAT LEMBAR PENERIMAAN (ACCEPTANCE) A-CDM MANUAL

LEMBAR PENERIMAAN (ACCEPTANCE)
A-CDM MANUAL
BANDAR UDARA .....cccceveeeee
NOMOY § suscsmisiinin

Pedoman Implementasi A-CDM di Bandar Udara (A-CDM Manual) ini
disusun berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Nomor PR ... Tahun ... tentang Petunjuk dan Tata Cara Penyelenggaraan
Airport Collaborative Decision Making (A-CDM).

Dokumen ini menjadi pedoman resmi bagi Stakeholder terkait di
lingkungan bandar udara dalam menerapkan konsep A-CDM, guna
meningkatkan efisiensi operasional, transparansi informasi, dan
pengambilan keputusan secara kolaboratif.

Stakeholder terkait di bandar udara diharapkan melaksanakan pedoman
ini secara konsisten dan melakukan evaluasi serta penyesuaian secara
berkala agar selalu selaras dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan serta perkembangan teknologi dan praktik terbaik di bidang
pengelolaan bandar udara.

Jakarta, ......

a.n. Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Direktur Bandar Udara

oooooooooooooooo
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FORMAT BERITA ACARA VERIFIKASI LAPANGAN IMPLEMENTASI
AIRPORT COLLABORATIVE DECISION MAKING (A-CDM)

BERITA ACARA VERIFIKASI LAPANGAN
IMPLEMENTASI AIRPORT COLLABORATIVE DECISION MAKING (A-CDM)

BANDAR UDARA .....cccceunnenee A
Pada hari i, .coaswees ngeal oo | o151 F: 5 - tabun .ecoseds ;
bertempat di Bandar Udara ..................... , telah dilakukan verifikasi

lapangan terhadap pelaksanaan Airport Collaborative Decision Making (A-
CDM), berdasarkan permohonan dari penyelenggara bandar udara melalui
Surat Nomor ......... tanggal ............

Adapun lingkup pemeriksaan meliputi :
A-CDM Manual;

Struktur organisasi;

Fasilitas;

Evaluasi internal/ self assessment;
Personel (pelatihan);

L ab ot

Checklist pemeriksaan terlampir.

KESIMPULAN :

1. Berdasarkan hasil verifikasi lapangan dinyatakan bahwa persyaratan
substansi permohonan rekomendasi operasi penuh (full Operation) A-
CDM di Bandar Udara ......... dinyatakan Belum/Telah Memenuhi.

2. «eeeee.. agar menyampaikan kembali hasil perbaikan dokumen
persyaratan substansi dan kelengkapan dokumen administrasi 3 (tiga)
bulan kalender sejak ditandatangani Berita Acara ini guna proses lanjut.

oooooooooooooooo

TIM VERIFIKASI LAPANGAN PENYELENGGARA BANDAR UDARA
DIREKTORAT JENDERAL | = e
PERHUBUNGAN UDARA

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

...............
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FORMAT SURAT PERMOHONAN REKOMENDASI OPERASI PENUH (FULL
OPERATION) AIRPORT COLLABORATIVE DECISION MAKING (A-CDM)

Nomor g e e 20 Ve P e
Klasifikasi
Lampiran : 1 (satu) bundel Kepada :
Hal : Permohonan Yth. Direktur Jenderal
Rekomendasi  Operasi Perhubungan Udara
Penuh (Full Operation)
Airport Collaborative di
Decision Making JAKARTA
(A-CDM) LR

Dengan hormat,

Sehubungan dengan telah dilaksanakannya tahapan pengusulan dan
pelaksanaan Airport Collaborative Decision Making (A-CDM) di Bandar
Udara ......cccovevvenennns , bersama ini kami mengajukan permohonan
rekomendasi operasi penuh (full Operation) sesuai ketentuan Keputusan
Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR ... Tahun ....

Adapun dokumen yang kami lampirkan sebagai bahan verifikasi:

a) Hasil evaluasi internal pelaksanaan A-CDM

b) Dokumen self-assessment

¢) Rencana tindakan perbaikan (Corrective Action Plan)

d) Bukti pendukung pelaksanaan kegiatan koordinasi, berbagi informasi,
dan pengambilan keputusan kolaboratif

&) wriions (diisi dokumen pendukung lainnya, apabila ada)

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.

Penyelenggara Bandar Udara

(Diisi Nama Lengkap)
(Diisi Jabatan)
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H. FORMAT LEMBAR REKOMENDASI OPERASI PENUH (FULL OPERATION)
AIRPORT COLLABORATIVE DECISION MAKING (A-CDM)

LEMBAR REKOMENDASI OPERASI PENUH (FULL OPERATION)
AIRPORT COLLABORATIVE DECISION MAKING (A-CDM)
BANDAR UDARA ....ccccvueee -

NOMOYL § cesssssnnssissiiss

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR
... Tahun ... tentang Petunjuk dan Tata Cara Penyelenggaraan Airport
Collaborative Decision Making (A-CDM) dan kelengkapan dokumen yang
telah disampaikan maka Bandar Udara..... direkomendasikan untuk
dapat melaksanakan operasi penuh (full operation) Airport Collaborative
Decission Making (A-CDM).

Operasi penuh (full Operation) dilaksanakan dengan berpedoman pada
Pedoman Implementasi ACDM (ACDM Manual) yang mengikat stakeholder
terkait guna meningkatkan efisiensi operasional, transparansi informasi,
dan pengambilan keputusan secara kolaboratif.

Stakeholder terkait di bandar udara diharapkan secara konsisten
melakukan evaluasi serta penyesuaian secara berkala agar selalu selaras

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan serta perkembangan
teknologi dan praktik terbaik di bidang pengelolaan bandar udara.

Jakarta, ......
a.n. Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Direktur Bandar Udara

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
ttd.

LUKMAN F. LAISA

inhh Sesuai dengan aslinya
ala Bagian Hukum Dan Kerja Sama

Be





